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ABSTRACT
Breast cancer increased year by year, one of the best actions for breast cancer was surgery. Unfortunately, post-surgery have made feel pain their body. However, the use of non-pharmacological therapy for the pain has minimal side effects, one of the non-pharmacotherapies was aromatherapy and music. This research aims to determined the effectiveness of aromatherapy and music as a reduction in pain levels in post-breast cancer patients. This study used a Quasi-experiment, pretest-posttest non-equivalent group design. The results showed a more significant decrease in the level of pain scale in the aromatherapy and music combination group, which was 3.40 compared to the 1.3 aromatherapy group and 4.53 music group. P-value 0.000 (<0.05). The use of a combination of aromatherapy and music were more effective in reducing anxiety in breast cancer patients than aromatherapy or music. A combination of aromatherapy and music were apllied to reduced the pain level of post-breast cancer patients.
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ABSTRAK
Kanker payudara dari tahun ke tahun terus meningkat, salah satu tindakan untuk kanker payudara adalah operasi, sayangnya setelah operasi membuat pasien merasakan nyeri, penggunaan terapi non farmakologi pada nyeri mempunyai efek samping yang minimal, salah satu terapi non farmako adalah aromaterapi dan musik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas aromaterapi dan musik sebagai penurun tingkat nyeri pasien post operasi kanker payudara. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen, dengan desain rancangan pretest-post test non-equivalent group design. Hasil penelitian menunjukkan terjadi penurunan yang lebih signifikan tingkat skala nyeri pada kelompok kobinasi aromaterapi dan musik yaitu 3,40 dibandingkan kelompok aromaterapi 1,3 dan kelompok musik   4,53 kelompok musik . Nilai P value 0,000 (<0,05). Penggunaan kombinasi aromaterapi dan musik lebih lebih efektif dalam menurunkan kecemasan pasien kanker payudara dibandingkan dengan paenggunaan aromaterapi atau musik. Penggunaan kombinasi aromaterapi dan musik dapat di aplikasikan untuk pengurangan tingkat nyeri pasien post operasi kanker payudara
Kata Kunci: Nyeri, Aromaterapi, Musik
A. PENDAHULUAN
Kanker Payudara merupakan gangguan dalam pertumbuhan sel normal mammae dimana sel abnormal timbul dari sel- sel normal berkembang biak dan menginfiltrasi jaringan limfe dan pembuluh darah, Tumor mammae merupakan kelainan mammae yang sering terjadi pada wanita (DEPKES, 2016). Di seluruh dunia 8,2 juta orang meninggal dunia setiap tahun akibat kanker. Diperkirakan pada tahun 2025 jumlah orang meninggal dunia akibat kanker meningkat menjadi 11,5 juta bila tidak dilakukan upaya pencegahan dan pengendalian yang efektif (YLKPI, 2016).
Ada beberapa penanganan kanker payudara yang tergantung pada stadium klinik penyakitnya, yaitu: Mastektomi, Pembedahan penyelamatan payudara, Biopsi nodus limfe sentinel, Terapi radiasi sinar eksternal, Kemoterapi, Terapi hormona, Terapi target, Rekontruksi payudara (Ashariati, 2019). Pembedahan atau operasi merupakan salah satu tatalaksana pada kanker payudara, sayangnya pembedahan membuat pasien mengalami beberapaketidaknyamanan salah satunya merasakan nyeri setelah dilakukannya pembedahan,  Pasien post operasi insisi (penyayatan jaringan) mengalami nyeri dengan berbagai tingkatan Hampir 80% pasien post operasi pembedahan mengalami keluhan nyeri akut setelah pengaruh obat anastesi yang hilang (Fitria, 2020).
Penatalaksanaan nyeri secara farmakologi melibatkan penggunaan opiat (narkotik), non opiat/ obat AINS (anti inflamasi non steroid), obat- obat adjuvans atau koanalgesik akan tetapi tatalaksana ini mempunyai banyak efek samping jangka panjang yang cukup berbahaya buat pasien, Gangguan penglihatan.Masalah tidur hingga insomnia, Tekanan darah meningkat.Rentan mengalami infeksi.Nafsu makan meningkat, Iritasi lambung dan gangguan pada fungsi ginjal (Dewi, 2016).
Ada beberapa cara yang dapatdilakukan untuk penatalaksanaan nyeri yang dirasakan oleh pasien tanpa menggunakan obat-obatan yaitu dengan terapi non farmako, beberapa tatalaksana dapat diterapkan pada pasien salah satunya adalah dengan aromaterapi dan mendengarkan musik, ini sesuai dengan jurnal penelitian yang berjudul effects of aroma therapy and music intervention on pain and anxious for breast cancer patients in the perioperative period yang menyatakan kalau penatalaksanaan terapi musik dan aromaterapi efektif dalam mengurangi nyeri yang dirasakan pasien setelah operasi (Xiao, 2018).
B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan quasi eksperimen, dengan desain rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-post test non-equivalent group design. Bentuk rancangan ini sebagai berikut:
Skema penelitian  pretest-post test 
Kelompok eksperimen
                       Pre test               Perlakuan            Post test

A

B

A+B
Populasi dalam penelitian ini adalah pasien post operasi kanker payudara dalam 3 bulan rata-rata di RS lavalette berjumlah 120.
Penelitian eksperimental minimal sampel adalah sebanyak 15 subjek per kelompok (Mahmud, 2011). Sampel dalam penelitian ini adalah 45 pasien post operasi kanker payudara di RS lavalette pada saat dilakukan penelitian. Teknik sampling pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu.
Kriteria inklusi : Pasien dalam keadaan sadar/composmentis, Tidak mempunyai gangguan penciuman dan pendengaran, Tidak mengalami komplikasi pasca operasi. Kriteria eksklusi: Pasien alergi dengan aroma lavender, pasien yang mempunyai keterbatasan baca tulis, Pasien yang menerima analgesik sebelum dilakukan penelitian.
Langkah-langkah dalam pengumpulan data dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan administrasi perizinan kepada Dekan Fakultas Ilmu Keperawatan Stikes Majapahit, peneliti melakukan administrasi perizinan kepada Direktur RS Lvalette, peneliti mempersiapkan lembar informed consent dan kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data dari responden sesuai dengan jumlah sampel yang ditentukan. Pada tahap pelaksanaan peneliti merekap nama-nama pasien post operasi kanker payudara, menjelaskan maksud dan tujuan penelitian pada responden, peneliti dibantu oleh relawan sebanyak 2 relawan (perawat RS Lavalette), peneliti meminta persetujuan kepada pasien yang tercatat sebagai responden untuk menjadi responden dalam penelitian, peneliti memberikan lembar informed consent kepada responden dan meminta responden untuk menandatangani surat pernyataan bersedia menjadi responden, peneliti memberikan lembar kuesioner kepada responden, peneliti menjelaskan prosedur pengisian kuesioner dan meminta responden untuk menjawab dengan sejujur-jujurnya, peneliti memeriksa kelengkapan identitas dan kesesuaian responden, peneliti memeriksa kelengkapan data, peneliti memeriksa ulang kuesioner jika ada pengisian yang salah atau kurang lengkap diberikan kembali pada responden untuk dilengkapi, peneliti mengumpulkan kembali kuesioner yang telah diisi oleh responden, peneliti melakukan intervensi aromaterapi dan musik selama 60 menit, peneliti memberikan kuesioner yang sama seperti sebelum intervensi dan meminta pasien menjawab sejujur-jujurnya, peneliti mengumpulkan kembali kuesioner yang telah diisi oleh responden, serta peneliti mengucapkan terimakasih dan memberikan hadiah kepada responden serta menutup sesi penelitian.
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan Uji Paired t test untuk membandingkan nyeri sebelum dan sesudah diberikan perlakuan jika data berdistribusi normal, jika data tidak berdistribusi normal maka akan menggunakan Uji wilcoxon. Sedangkan untuk membandingkan intervensi yg lebih efektif/ untuk membandingkan perbedaan nyeri ketiga kelompok menggunakan uji One Way Anova jika data berdistribusi normal, jika data tidak berdistibusi normal maka menggunakan uji Kruskall Wallis.
C. HASIL PENELITIAN
1. Intensitas nyeri pada kelompok aromaterapi
Tabel 1. Uji Wilcoxon Intensitas Nyeri pada Kelompok Intervensi Aromaterapi di Rumah Sakit Lavalett
	Kelompok Aromaterapi
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks
	P

	Menurun
	6
	3,50
	21,00
	0,014

	Meningkat
	0
	,00
	,00
	

	Tetap
	9
	
	
	

	Total
	15
	
	
	


Tabel 1 menunjukkan perbandingan nyeri sebelum dan sesudah intervensi aromaterapi. Terdapat 6 respon mengalami penurunan skor nyeri dan 9 responden tidak tetap/tidak mengalami penurunan atau peningkataa  nyeri. Hasil uji statistic dengan uji wilcoxon menunjukkan  nilai significancy 0,014 (p < 0,05).
2. Intensitas nyeri pada kelompok musik
Tabel 2. Uji Wilcoxon Intensitas Nyeri pada Kelompok musik di Rumah Sakit Lavalette Tahun 2022
	Kelompok Musik
	N
	Mean
	Rank
	P

	Menurun
	5
	3,00
	15,00
	0,025

	Meningkat
	0
	,00
	,00
	

	Tetap
	10
	
	
	

	Total
	15
	
	
	


Tabel 2 menunjukkan perbandingan nyeri sebelum dan sesudah intervensi musik. Terdapat 5 respon mengalami penurunan skor nyeri dan 10 responden tidak tetap/tidak mengalami penurunan atau peningkatan  nyeri. Hasil uji statistic dengan uji wilcoxon menunjukkan  nilai significancy 0,025 (p < 0,05).
3. Intensitas nyeri pada kelompok kombinasi
Tabel 3. Uji Wilcoxon Intensitas Nyeri pada Kelompok Kombinasi di Rumah Sakit Lavalette Tahun 2022
	Kelompok Kombinasi
	N
	Mean
	Rank
	P

	Menurun
	15
	8,00
	120,00
	0,000

	Meningkat
	0
	,00
	,00
	

	Tetap
	0
	
	
	

	Total
	15
	
	
	


Tabel 3 menunjukkan perbandingan nyeri sebelum san sesudah intervensi kombinasi. Terdapat 15 respon mengalami penurunan skor nyeri dan 0 responden tidak tetap/tidak mengalami penurunan atau peningkatan  nyeri. Hasil uji statistic dengan uji wilcoxon menunjukkan  nilai significancy 0,000 (p < 0,05)
4. Efektifitas Teknik aromaterapi lavender, teknik musik dan teknik kombinasi terhadap tingkat nyeri pasien post operasi ca mammae di RS Lavalette tahun 2022
Tabel 4. Efektifitas teknik aromaterapi lavender, teknik musik dan teknik kombinasi terhadap tingkat nyeri pasien post operasi ca mammae di RS Lavalette tahun 2022
	Perbedaan Tingkat Nyeri

	Kelompok
	N
	Mean Rank
	P

	Aromaterapi Lavender
	15
	31,60
	0,000

	Musik
	15
	25,90
	

	Kombinasi
	15
	11,50
	


Tabel 4 menunjukkan hasil dari uji Kruskal wallis bahwa nilai rata-rata tingkat nyeri pada kelompok aromaterapi lavender adalah 31,60, rata-rata pada kelompok musik adalah 25,90 dan rata-rata pada kelompok kombinasi adalah 11,50. Dengan p 0,000<0,05 yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara aromaterapi lavender, teknik musik dan teknik kombinasi. Kelompok Kombinasi lebih efektif dibandingkan dengan kelompok aromaterapi dan kelompok musik dengan tingkat rata-rata nyeri yang lebih rendah.
D. PEMBAHASAN
1. Pengaruh aromaterapi terhadap nyeri post operasi kanker payudara
Pemberian intervensi aromaterapi lavender berpengaruh dalam menurunkan skala nyeri pada pasien post operasi kanker payudara dimana terjadi penurunan skala nyeri rata-rata sebesar 3,50 dengan jumlah 6 sampel. Penurunan skala nyeri disebabkan karena kandungan yang terdapat pada aromaterapi lavender yang dapat membuat sesorang menjadi rileks, merasa nyaman dan menenangkan sehingga terjadi penurunan skala nyeri yang dirasakan. Hal ini sesuai dari hasil penelitian Susilarini (2017) merupakan salah satu minyak esensial analgesik yang mengandung 8% terpena dan 6% keton. Monoterpena merupakan jenis senyawa terpena yang paling sering ditemukan dalam minyak atsiri tanaman. Pada aplikasi medis monoterpena digunakan sebagai sedatif. Minyak lavender juga mengandung 30-50% linalil asetat. Linalil asetat merupakan senyawa ester yang terbentuk melalui penggabungan asam organik dan alkohol. Ester sangat berguna untuk menormalkan keadaan emosi serta keadaan tubuh yang tidak seimbang, dan juga memiliki khasiat sebagai penenang serta tonikum, khususnya pada sistem saraf. Wangi yang dihasilkan aromaterapi lavender akan menstimulasi talamus untuk mengeluarkan enkefalin, berfungsi sebagai penghilang rasa sakit alami. Enkefalin merupakan neuromodulator yang berfungsi untuk menghambat nyeri fisiologi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hayati (2020), tentang Pemberian Aromaterapi Lavender Menurunkan Intensitas Nyeri Post Op Debridement Pada Pasien Ulkus Granulosum. Dari hasil penelitian hayati memaparkan bahwa Setelah di lakukan terapi pemberian aromaterapi lavender skala nyeri responden pertama menjadi 4 dan responden kedua menjadi 2. Ada penurunan intensitas nyeri pada pasien post op debridement dengan ulkus granulosum yang mengalami nyeri setelah di berikan terapi aromaterapi lavender.
2. Pengaruh Musik Pada Skala Nyeri Pasien Post Op Kanker Payudara
Pemberian intervensi musik klasik berpengaruh dalam menurunkan skala nyeri pada pasien post operasi kanker payudara dimana terjadi penurunan skala nyeri rata-rata sebesar 3,00 dengan jumlah 5 sampel. Hal ini disebabkan karena mendengarkan musik klasik dapat menciptakan ketenangan, kenyamanan dan memberikan stimulasi pada gelombang alfa, sehingga membuat pendengarnya menjadi rileks dan skala nyeri yang dirasakan oleh pasien menjadi menurun. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita (2012) Musik  dapat  menyentuh  individu  baik  secara  fisik,  psikososial,  emosional  dan spiritual.  Mekanisme  musik ialah dengan  memadukan pola getar  dasar tubuh  manusia. Vibrasi musik yang terikat erat dengan frekuensi dasar tubuh atau pola getar dasar bias mempunyai dampak  terhadap pengobatan yang begitu hebat  bagi  tubuh,  pikiran serta jiwa manusia. Getaran ini juga menimbulkan perubahan  emosi, organ, hormon, enzim, sel-sel dan atom di tubuh sejalan dengan penelitian yang dilakukan Liandari (2015). Penelitian yang dilakukan oleh Liandari, Hendra dan Parjo tentang pemberian terapi musik mozart terhadap intensitas nyeri haid pada remaja putri di SMA Negeri 1 Pontianak pada tahun 2015 skala nyeri yang dialami remaja putri sebelum pemberian terapi musik klasik (mozart) yaitu skala nyeri sedang (68,4%). Sedangkan skala nyeri yang dialami remaja putri setelah pemberian terapi musik klasik (mozart) terbanyak pada nyeri ringan (47,4%).

3. Pengaruh kombinasi aromaterapi dan musik terhadap nyeri post operasi kanker payudara
Pemberian intervensi kombinasi aromaterapi dan musik berpengaruh dalam menurunkan skala nyeri pada pasien post operasi kanker payudara dimana terjadi penurunan skala nyeri rata-rata sebesar 8,00 dengan jumlah 15 sampel. Hal ini di sebabkan karena aromaterapi dan musik klasik keduanya dapat menciptakan ketenangan, rasa nyaman dan rileks, dimana aromaterapi menciptakan rasa nyaman dari indra penciuman sedangkan musik menciptakan rasa rileks dari indra pendengaran, sehingga ketika keduanya dilakukan secara bersamaan suasana nyaman dan ketenangan akan lebih mudah di dapatkan sehingga membuat rasa nyeri yang dirasakan menjadi berkurang, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rauda (2020) dengan judul pengaruh kombinasi aromaterapi dan musik terhadap penurunan intensitas disminore. Dismenore dapat   ditanggani   dengan terapi non farmakologi yang aman dengan cara terapi alternatif  komplementer, ada beberapa metode salah satunya aromaterapi Lavender, Aromaterapi lavender mengandung linool berfungsi sebagai efek    sedatif., Aroma    dari lavender bermanfaat   untuk   meringankan   nyeri   dan mengubah    persepsi    nyeri. aromaterapi    lavender    merupakan    alternatif  terapi kecemasan,  stres dan depresi yang baik. Selain  itu,  metode terapi  musik  dapat mengatasi   nyeri. Musik   merupakan   teknik distraksi  yang  membuat  tubuh  menjadi  lebih relaks.  Musik dapat meningkatkan interleukin-I (IL-1) di dalam darah sehingga meningkatkan imunitas  tubuh. Mendengarkan  musik dapat merangsang pengeluaran endorphine dan serotonin, yaitu sejenis morfin alami tubuh dan metanonin sehingga merasa lebih rileks.

E.  PENUTUP
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian aromaterapi, musik serta kombinasi aromaterapi dan music terhadap nyeri post operasi kanker payudara di RS Lavalette malang. Serta kombinasi aromaterapi dan music lebih efektif menurunkan nyeri post operasi kanker payudara dibandingkan yang diberikan aromaterapi atau  musik saja.
Saran peneliti bagi rumah sakit yang berperan andil dalam perkembangan layanan keperawatan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk mengaplikasikan terapi non farmakologi berupa terapi kombinasi aromaterapi dan musik klasik untuk menurunkan nyeri yang dirasakan pasien. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian kombinasi aromaterapi dan musik intervensi pada pasien yang merasakan nyeri dengan kasus-kasus lainnya serta penerapan sampel yang lebih besar.
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